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MALAM PANJANG (3 - habis)

Alam mimpi adalah terminal persinggahan bagi Bari dan Surti, setelah percumbuan bergelora yang meletihkan selama kurang lebih satu setengah jam itu. Hujan di luar masih turun, walau tak sederas semula. Suara-suara kodok bangkong bersahutan -maklumlah rumah pasangan muda ini terletak di sebuah kompleks yang dekat dengan hamparan sawah. Sesekali kilat berkerejap di langit, menampakkan garis-garis awan hitam yang terlihat bergerak cepat karena sangat dekat ke bumi. Di kejauhan, terdengar pula suara kendaraan-kendaraan besar -mungkin truk dan bus malam- melintasi jalan raya di seberang hamparan sawah di selatan kompleks.

Surti terlentang dengan satu tangan tertumpang di dada suaminya. Bari tertelungkup berbantal satu tangannya sendiri, sementara tangan yang satu memeluk leher istri tercintanya. Wajah keduanya tampak damai, walau juga sedikit diwarnai keletihan. Percumbuan mereka malam ini memang agak luar biasa, tetapi apa lagi yang bisa diharapkan dari sejoli muda yang sedang penuh kerinduan? Lagipula, cinta mereka adalah pemantik api yang sangat ampuh manakala kedua tubuh muda itu bersentuhan. Apalagi keduanya belum pernah berpisah lebih dari sehari sejak menikah. Maka segalanya jadi terasa wajar, walau kadang-kadang sedikit liar tak terkendali.

Bagi Surti, suaminya adalah pria yang sedang dipenuhi vitalitas lelaki, selalu menggebu-gebu dan mampu mengarungi tantangan fisik yang panjang. Mungkin karena Bari tidak merokok dan tidak terlalu menyukai alkohol. Mungkin juga karena Bari termasuk rajin berolahraga, walau bukan olahragawan seperti istrinya. Demikian pula bagi Bari, istrinya adalah perempuan menggairahkan yang tak pernah gagal membangkitkan selera seksualnya. Tubuh Surti terasa padat selayaknya olahragawati, tetapi juga halus terawat karena perempuan ini sangat apik merawat tubuhnya. Payudaranya sintal mengundang elusan dan remasan. Pinggulnya penuh berisi ajakan-ajakan erotis.

Selain cinta dan kegairahan yang terjaga, tak kalah penting dalam percumbuan Bari dan Surti adalah daya imajinasi keduanya. Jika sudah berdua, pasangan muda ini berani menampilkan imajinasi-imajinasi seksual mereka secara terbuka. Maka percumbuan pun menjadi tak hanya pertemuan dan pergesekan badan, melainkan pula adonan hayal dan citra seksual yang selama ini hanya disimpan di relung-relung benak mereka berdua. Setiap percumbuan mereka adalah sebuah permainan pikiran, a mind game yang memerlukan keterbukaan dan keleluasaan. Surti adalah seorang artis, seorang fotografer profesional. Baginya, hayal dan citra adalah makanan sehari-hari. Sementara suaminya adalah seorang manajer yang sedang naik bintang, penuh kreatifitas dan berani berpikir merdeka. Berdua, mereka tak hanya menjadi pasangan fisik, tetapi juga pasangan batin.

Dada Surti tampak naik turun dengan teratur. Bari bahkan terdengar mendengkur halus. Keringat di kedua tubuh mereka tampak mulai mengering. Hujan masih turun dan binatang serta serangga malam masih ramai bernyanyi, seakan mengiringi tidur damai sejoli yang sedang dimabuk cinta ini. Ah, alam memang punya cara sendiri untuk berdampingan dengan manusia. Justru manusia yang kadang-kadang tak tahu diri, bukan?

*******

Kurang lebih satu jam kemudian, hujan semakin mereda, diawali kilatan-kilatan petir di langit dan guntur di kejauhan. Lalu hujan berhenti sama sekali. Angin pun seakan ikut mengiringi kepergian sang hujan. Pohon-pohon bergoyangan perlahan, seakan sedang santai melepaskan percik air dari dedaunan mereka. Kodok dan unggas malam kini menjadi penguasa malam. Bulan sabit mulai terlihat mengintip di balik awan, sinarnya sayup-sayup menerangi tanah yang basah dan tergenang di sana-sini. Udara segar dan sejuk sekali.

Surti yang terlebih dahulu membuka mata, menguap dan tersenyum puas merasakan tubuhnya segar setelah interval yang cuma sebentar ini. Lagipula, perutnya berbunyi tanda lapar, dan ia tersenyum lagi mengingat bahwa mereka berdua belum sempat makan malam. Sambil menggeliat, ia bangkit dan memasang telinga. Aha! Sayup sampai terdengar suara tukang sate. Itu pasti Pak Tohir, langganan mereka. Segera ia bangkit, bergegas memakai celana dalam, rok panjang dan t-shirt, lalu menghambur ke luar kamar untuk memanggil tukang sate sebelum ia lewat.

Bari terbangun pula oleh kegaduhan yang ditimbulkan istrinya. Ia menggeliat dan menguap beberapa kali, sebelum akhirnya bangkit menggeleng-gelengkan kepalanya, mengusir sedikit kantuk yang masih tersisa. Perutnya keroncongan, dan ia juga mendengar suara tukang sate dan teriakan-teriakan Surti memanggil. Ah, segar sekali rasanya badan setelah terlena sehabis bercinta, pikir Bari sambil bangkit. Dengan santai dikenakannya celana pendek dan t-shirt, lalu ia menyusul istrinya ke depan rumah. Terlihat Pak Tohir sudah memarkir gerobak satenya, dan sejenak kemudian ia sudah mulai menyiapkan anglo.

"Apa kabar, Mas Bari ... lama ndak kelihatan," sapa tukang sate setengah baya itu ramah, sambil mulai sibuk menyiapkan pesanan.

"Kabar biasa, Pak.., biasa sibuk cari makan," ucap Bari, "Sudah kangen, nih,.. sama sate Pak Tohir."

"Bikinin bumbu yang pedas, ya Pak...," sela Surti melihat Pak Tohir mulai mengaduk-aduk kecap dan bumbu-kacang.

"Jangan kuatir, mbak... ditanggung nanti sampeyan keringetan dan ..... opo iku ... bergairah, gitu lho! " sahut Pak Tohir disambut tawa suami-istri muda ini. Pak Tohir selalu bisa berbincang-bincang santai, sehingga kadang-kadang Bari berpikir orang tua sederhana ini sebetulnya cerdas. Mungkin nasib saja yang membuatnya menjadi tukang sate semata. Tetapi, kalau dipikir lebih jauh lagi, barangkali memang kecerdasan itu cocok untuk satenya. Buktinya, Bari dan Surti sangat menyukai sate buatan Pak Tohir, yang seringkali terasa lebih lezat katimbang sate di restoran mewah.

Maka jadilah mereka makan sate malam itu. Bari melahap 20 tusuk sate kambing dan 10 tusuk sate ayam. Surti melahap 20 tusuk sate ayam dan segera megap-megap kepedasan. Nikmat sekali rasanya makan berdua, di beranda yang sedikit basah oleh hujan, di malam minggu yang sejuk. Sayup-sayup terdengar dari ujung jalan suara remaja kompleks bermain gitar dan bernyanyi-nyanyi gembira. Jarum jam baru menunjukkan pukul 11.45. Malam masih belia, masih jauh dari Minggu pagi.

**********

Setelah minum kopi secangkir berdua, Bari dan Surti duduk di depan televisi di kamar tengah. Surti manja menyender ke tubuh suaminya. Bari lembut mengelus-elus rambut Surti yang agak lembab oleh keringat. Sesekali diciumnya rambut itu, yang masih harum walau bercampur keringat. Tayangan televisi menyajikan musik-musik pop, tetapi sesungguhnya kedua pasangan muda ini tidaklah menyimak. Mengapa? Karena tubuh mereka terasa sangat segar. Dan --entah benar atau tidak-- kombinasi sate dan kopi rupanya adalah pembangkit selera seksual atau aphrodisiac. Bari merasakan tubuhnya bagai dipompa oleh energi baru, merasakan otot dan sendinya kembali seperti semula. Begitu pula Surti, merasa tubuhnya hangat dan bagai bunga yang merekah di pagi hari, siap menerima cumbuan mentari dan kupu-kupu penghisap madu.

Dengan manja, Surti menyenderkan badan lebih rapat, lalu perlahan mengalihkan wajahnya dari layar kaca, mendongak memandang suaminya. Matanya memandang sayup, bibirnya yang memerah dan basah sedikit terbuka. Bari menoleh, menunduk tersenyum, lalu perlahan-lahan menempelkan bibirnya ke bibir Surti. Nafas mereka berpadu, Surti memejamkan mata, lalu Bari mulai mengulum bibir yang menggemaskan itu. Ada sedikit rasa pedas tinggalan sambal Pak Tohir, tapi itu justru menambah gairah mereka berdua. Bagai dua kupu-kupu yang sedang saling menghisap madu, keduanya pagut-memagut dengan mesra. Sesekali, Surti menggigit suaminya lembut. Sesekali, Bari memainkan lidahnya sepanjang bibir bawah Surti. Sebuah lagu berirama country terdengar dari televisi, seakan mengiringi cumbuan mereka berdua.

Sambil terus mengulum bibir istrinya, Bari memiringkan tubuh, lalu satu tangannya menelusup ke bawah t-shirt Surti yang sejak tadi tidak ber-BH, menemukan sebuah bukit kenyal yang selalu mengundang remasan-remasan gemas. Surti mengerang kecil, merasakan puting susunya menegang. Ia ikut memasukkan satu tangannya ke bawah t-shir Bari dan menggerayangi dada suaminya yang bidang. Perlahan tapi pasti, nafas mereka berdua mulai memburu. Kecupan dan pagutan belum lagi berhenti, sehingga keduanya bagai sedang berlomba-lomba saling mengambil udara dari mulut masing-masing. Kedua tangan mereka juga semakin gemas meremas sana-sini. Apalagi Bari kini dengan leluasa memainkan puting istrinya yang terasa lebih panas dari bagian lain payudaranya. Dengan telapak tangan, ia menekan-nekan sambil memutar puting itu, menyebabkan Surti menggeliat-geliat seirama putaran tangan suaminya.

Mulut keduanya akhirnya berpisahan, karena nafas mereka semakin menderu, dan karena Bari ingin mencium leher jenjang istrinya. Surti mendesah merasakan bibir basah yang hangat menelusuri dagu, lalu ke rahang bawah, lalu ke tempat bertemunya leher dengan kepala. Surti senang sekali diciumi di bagian itu, karena terasa geli tetapi juga nikmat. Apalagi kemudian Bari mendenguskan nafas di tengkuknya. Berdiri bulu-bulu kecil di bagian itu, dan Surti menggelinjang sambil mengerang kecil lagi. Rasa nikmat dari putingnya yang diremas-remas dan lehernya yang diciumi, bergabung menjadi satu, menjadi awal bagi api yang sedang siap berkobar di malam sejuk ini. Apalagi kemudian mulut Bari terus turun ke bawah, ke pangkal leher istrinya yang halus dan harum. Dia lalu menghisap dan menggigit sedikit daging di bagian itu, membuat Surti menjerit kecil. Bari pun tidak berhenti, tetapi malah menggigit di sana-sini, gemas sekali. Surti mengerang manja, antara menolak sakit dan menerimanya. Dalam percumbuan, sedikit gigitan memang seperti bumbu, seperti cabai di bumbu kecap sate Pak Tohir.

Sambil terus mencumbu leher istrinya, Bari membuka t-shirt Surti, meloloskannya dari kepalanya. Tubuh Surti yang indah, dua payudaranya yang membusung-menantang, segera terpampang jelas. Bari segera menciumi dua bukit yang naik-turun dengan cepat karena nafas Surti yang memburu itu. Diletakkannya kepalanya di antara dua payudara nan halus itu, lalu digeleng-gelengkannya. Surti merasakan dengusan nafas suaminya menggelitik seluruh permukaan dadanya, membuatnya menggelinjang lagi, menggeliat-geliat kegelian. Dengan kedua tangan, dipegangnya kepala Bari, seakan-akan untuk memastikan bahwa suaminya tidak akan segera berhenti. Tentu saja, Bari belum bermaksud berhenti, karena kini ia meremas dengan satu tangan, sementara mulutnya mulai mengulum, menyedot, dan menggigit lembut. Rasa geli segera menyebar ke seluruh tubuh Surti membuat erangannya makin keras dan geliatannya makin tak beraturan.

Surti mulai merasakan kewanitaannya menjadi lebih hangat dari sebelumnya. Oh, cepat sekali ia terangsang malam ini. Betul-betul inilah malam terpanjang dalam masa perkawinan mereka. Bari terus bermain di dadanya yang sudah terasa sangat sensitif. Cepat sekali Surti merasakan kegairahannya memuncak, dan ia ingin agar rongga-rongga kosong di bawah sana segera diisi. Segera dipenuhi oleh keperkasaan-kejantanan suaminya. Maka dengan tak sabar Surti pun mengangkat tubuhnya, lalu duduk di pangkuan suaminya. Sementara itu Bari tidak menghentikan remasan dan isapan di payudaranya. Surti makin terangsang dan makin tak sabar. Terburu-buru, diloloskannya celana dalam, sehingga kini ia hanya memakai rok yang menyebar menutupi pangkuan Bari. Lalu dengan terburu-buru pula ia membuka bagian depan celana suaminya. Dengan satu tangan ia menelusup ke dalam celana dalam Bari, lalu dengan cepat ia keluarkan kejantanan Bari. Oh, sungguh tak sabar Surti. Digesek-gesekannya gerbang kewanitaannya ke ujung kejantangan yang mulai membesar dan mengeras itu. Oh, sungguh geli rasanya Surti.

Setelah dua-tiga kali gesekan saja, Surti sudah merasa tak tertahankan lagi gelinya. Liang kewanitaannya terasa gatal dan merekah-rekah ingin segera diisi oleh daging keras-kenyal yang menggairahkan itu. Maka diangkatnya sedikit tubuhnya, dituntunnya kejantanan Bari ke gerbang yang memerah dan basah itu, lalu dengan sekali dorong ia menghenyakkan tubuhnya di pangkuan Bari. Seluruh kejantanan suaminya segera teggelam, melesak sampai ke pangkalnya, dengan ujung yang membentur dinding belakang kewanitaanya. Surti mengerang merasakan tubuhnya bagai dipenuhi tubuh suaminya. Penuh-padat rasanya, bercampur nikmat dan geli, memenuhi seluruh kewanitaannya yang berdenyut-denyut.

Lalu Surti mulai bergerak naik-turun, bagai seorang penunggang di atas kuda yang sedang berderap. Bari kini memegang pinggang istrinya dengan dua tangan, sementara mulutnya masih sibuk menyedot-mengulum. Surti merasakan tubuhnya bagai terbagi dua. Dari pinggang ke atas, tubuhnya bagai tersedot-sedot dan tergelitik karena Bari memainkan lidahnya sambil mengulum puting susunya. Dari pinggang ke bawah, tubuhnya bagai dihujam-hujam oleh kekenyalan yang hangat dan licin. Setiap kali ia menaik-turunkan tubuhnya, Surti merasa semakin tersedot sekaligus terhujam. Tersedot-terhujam. Tersedot-terhujam. Tersedot-terhujam. Oh, nikmat sekali rasanya percumbuan ini bagi Surti.

Puncak birahi datang ke Surti bagai awal sebuah lagu klasik, pertama-tama lembut dan perlahan, lalu semakin cepat dan bergemuruh. Yang lebih nikmat lagi, Surti kini mengendalikan musik birahinya sendiri. Kalau ia ingin musik itu mengalun lembut, maka ia memperlambat gerakannya, atau memutar-mutar pinggulnya dengan kejantanan Bari yang terhujam dalam-dalam. Kalau ia ingin musik yang menggelora, ia mempercepat gerakannya, melonjak-lonjak sambil bergoyang ke kiri dan ke kanan. Oh, indah sekali musik birahi ini. Surti terpejam dengan mulut terbuka, nafas terengah-engah dan tubuh menggeliat-geliat. Bari memegang erat pinggangnya, takut istrinya terlontar dari sofa karena gerakan-gerakannya yang liar. Ia merasakan kejantanannya tak pernah lepas dari cekalan liang kewanitaan Surti yang terasa kenyal dan panas dan basah itu. Sesekali ia mendorong, menaikkan tubuh bagian bawahnya, menambah dalam hujaman kelaki-lakiannya, membuat Surti mengerang lebih keras merasakan kenikmatan yang sangat.

Puncak birahi bagi Surti saat ini sangatlah berbeda dengan dua percumbuan sebelumnya. Puncak birahi itu kini tidak datang susul menyusul, melainkan suatu paduan dari beberapa puncak birahi yang terjalin menjadi satu, menguntai-untai panjang sejak awal percumbuan. Rasanya berbeda sekali dengan yang terdahulu. Kalau pada dua percumbuan sebelumnya ia seperti diserbu oleh kenikmatan, kalai ini ia merasa dibuai-buai.

Bagi Bari pun, percumbuan kali ini berbeda. Ia kini menjadi pihak yang pasif, membiarkan istrinya mengendalikan permainan cinta mereka. Kalau pada dua percumbuan sebelumnya ia seperti banteng ketaton, mengamuk menerkam, kali ini ia merasa seperti kuda tunggangan yang berderap sekehendak pengendaranya.

Pada suatu saat, Surti merasakan desakan amat kuat untuk bergerak cepat bergelora. Sebuah gumpalan kegelian-kenikmatan terasa berputar-putar di perut bagian bawahnya. Maka ia pun menaik-turunkan tubuhnya dengan cepat sambil mengerang-erang dan menggeliat-geliat. Gumpalan itu terasa membesar, bagai sebuah balon yang hendak meledak. Surti bergerak makin cepat, makin bergelora. Untunglah sofa mereka terbuat dari kayu yang cukup kuat, sehingga cuma berderit-derit, tidak patah berantakan.

"Oh, aku tidak tahan lagi, Yang!" jerit Surti dengan nafas memburu di sela ayunan hujaman tubuhnya.

Bari tak menyahut, mulutnya sedang terus sibuk menghisap-menyedot-memilin.

""Yang .... oh, yaaaang..." Surti mengerang-erang dengan gerakan yang semakin tidak teratur, "Aku ... tidak... tahan ..... lagiiiiiiii", ayunan tubuhnya tiba-tiba menjadi sangat cepat, lalu tiba-tiba berhenti, terhenyak penuh di pangkuan Bari, bergetar-bergelepar, dengan nafas yang tersengal-sengal.

Bari menahan tubuh istrinya dengan kedua tangannya yang kokoh. Pada awalnya ia ingin bertahan menikmati gelombang-gelombang kenikmatan yang dirasakan istrinya. Tetapi ternyata ia tidak bisa bertahan begitu. Tubuhnya sendiri pun bagai tertarik oleh gelombang yang tak kuasa ditolaknya. Sambil tetap terduduk dan mengulum-menghisap dada istrinya, Bari merasakan puncak birahinya siap menyerbu keluar. Maka ia berusaha menggerak-gerakkan tubuh istri yang masih dipangkunya, sambil mendorong-dorong ke atas. Surti sesungguhnya sedang dilanda gelombang kenikmatan yang tak terkendali, sehingga ia seperti tidak merasakan desakan-desakan tubuh suaminya.

Baru setelah beberapa saat, ketika orgasmenya sudah agak mereda, Surti tiba-tiba sadar bahwa suaminya sedang repot mengendalikan orgasmenya sendiri. Ia merasakan kejantanan suaminya sangat keras menegang, menyodok-nyodok dari bawah. Maka ia segera meneruskan gerakan naik-turunnya, merasa seperti "berhutang" kepada suaminya yang telah memberikan kenikmatan begitu panjang. Semangatnya segera kembali datang, membuatnya bergairah melanjutkan percumbuan.

Setelah entah berapa kali gerakan naik-turun, Surti pun ikut terbawa gelombang kenikmatan baru. Ia mendengar suaminya mengerang, dan dirinya ikut mengerang. Lalu gelombang keras kenikmatan puncak itu pun tiba. Dengan tangan memeluk erat leher suaminya, Surti menaik-turunkan badannya lebih cepat lagi. Lebih cepat lagi..... lebih cepat lagi. Bari pun balas memeluk pinggang istrinya, bagai hendak bertahan agar tidak terlempar ke luar sofa. Nafas keduanya sudah tersengal-sengal seperti dua pelari maraton yang saling berlomba mencapai garis finis.

Lalu segalanya seperti pecah berkeping-keping. Berpijar-pijar. Meluap-membanjir. Bari dan Surti sama-sama menjeritkan nama kesayangan. Puncak percumbuan tercapai sudah. Jauh tinggi di awang-awang di tengah malam sejuk yang dipenuhi kerinduan dan cinta-kasih. Esok hari akan datang dengan mentari hangat. Bari dan Surti terhenyak di sofa dengan wajah letih tetapi penuh kepuasan. Ketika jam menunjukkan pukul 1 pagi, mereka tertidur damai di kamar. Dan malam panjang itu pun berakhir.
